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i a 


Hujan belum berhenti. Apa yang akan dilakukan Tiwi? 


Tiwi tidak bisa bermain di luar. Apa Tiwi tidur saja seperti Moci? 


Ah, ini masih pagi. 


ES = Sayang, Ibu tidak memberi izin. 
Tiwi meminjam ponsel Ibu saja. si i 
er. z < Jadwal Tiwi bermain ponsel 
Dia ingin melanjutkan gim Panen Raya. 
bukan sekarang. 


Tiwi harus menunggu 
sampai pukul sepuluh. 


Ibu pun menyetelkan alarm. 


Hujan makin lebat. Tring! Tring! Tring! 
Aliran listrik juga padam. Alarm berbunyi. 


Tiwi bermain balok susun saja. Nah, Tiwi kini bisa bermain ponsel. 


Kar 


Uh, ponsel Ibu dipinjam Kak Ranu. Kak Ranu sudah selesai. 
Dia perlu mengerjakan tugas sekolah. A Sekarang Tiwi bisa bermain gim. 


Tiwi kembali harus menunggu. 


Tiba-tiba .... 


Asyik, Tiwi punya tanaman baru. Tut! Tut! 


Oh, tidak! 
Baterai ponsel hampir habis. 


Tiwi tidak bisa bermain gim. Brak! 


Main apa lagi, ya? 


Moci menyenggol pot plastik. 


Kerikil di dalamnya berhamburan. 


Tiwi terpaksa membereskan ruangan. Dia kembali menyusun balok-balok. 
Hmmm ... jadi bangunan apa, ya? 


Istana atau rumah biasa? 


Oh, mirip rumah di gim Panen Raya! 
Tiwi bisa menambahkan jalan dan pohon. 


Bagaimana kalau Tiwi 
memakai bunga plastik ini? 
Hmmm, terlalu besar. 


Tiwi bisa membuat pohon sendiri. 
Dia juga membuat Pohon-pohon itu disusunnya dengan rapi. 


kotak hasil panen. 


Masih ada yang kurang. Kerikil juga bisa dijadikan pembatas kebun. 


Tiwi menambahkan petani. Wah, sudah mirip gim Panen Raya. 


Tiwi tidak menyadarinya. 
Dia sedang asyik dengan kebunnya. 


Hujan sudah reda. 


Teman-teman Tiwi datang. 
Mereka ingin bermain gim bersama, 


tetapi .... 


Permainan Tiwi lebih menarik! 
Mereka juga bisa membuat kebun sendiri. 


Ini lebih seru! 


Pesan untuk Pembaca 


Halo, Adik-adik. 


Bagaimana ceritanya? Ternyata banyak 
hal seru bisa dilakukan tanpa gawai. 


Jika kalian bermain ponsel, sebaiknya 


dibatasi, ya. Bermain ponsel secara 
berlebihan bisa berakibat buruk 
untuk kesehatan. 


Terima kasih sudah membaca 
buku ini. Semoga bisa menghibur 
dan menambah wawasan kalian. 


Salam, 
Kak Fajri dan Kak Reni 


Pastikan kalian telah membaca Kalian juga boleh mencoba 
buku jenjang 61 lainnya! membaca buku jenjang 62. 


Tiwi tidak sabar ingin bermain gim 
di ponsel. Sayang, sekarang belum 
waktunya. Ketika jadwalnya tiba, 
Tiwi tidak bisa langsung bermain. 
Apa yang terjadi selanjutnya? 
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